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Pengantar Editorial

Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu Jumal Ekonomi yang diterbitkan
oleh Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara terus menerus dilakukan, dan

membuahkan hasil yang baik ditandai dengan makin meningkatnya jumlah pembaca

dan penulis naskah.
Pada edisi Juli 2006 kali ini mengetengahkan berbagai artikel meliputi: The

Asian economic 'tsunami' revisited and the role of Japan seen in the economic
development of the region: Toward a sequel of a greater east asia co-prosperity
sphere?, Pengaruh indikator rasio keuangan dan respons pasar terhadap harga saham

di pasar modal Indonesia pada kondisi up stream dan down stream (Studi pada

properti yang go public), Segi tiga Jepang, China dan India dalam pdlekonomian
dunia abad 21, Prospek kesinambungan fiskal Indonesia, Pemberdayaan petani miskin
di kabupaten Jeneponto, provinsi Sulawesi Selatan, dan yang terakhir adalah Teori
persaingan sempuma neoklasik digugat.

Demikian berbagai artikel dalam edisi ini, kami berharap agar artikel-artikel
yang tertuang dalam edisi kali ini dapat memberi masukan serta menimbulkan
inspirasi bagi pembaca yang budiman.

Selamat membaca.

Jakarta, Juli 2006
Redaksi
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TEORI PERSAINGAN SEMPURI\A NEOKLASIK DIGUGAT

Lerbin R. Aritonang R.*

Abstract: In 1995, Hunt and Morgan (1995) proposed new theory of competition,
namely the resource advantage theory of competition. The theory were explicated and
contrasted with the neoclassical theory of perfect competition. They argued that the
new theory of competition explains key macro and micro phenomena better than
neoclassical competition theory. This article describes the new theory and responses
of scientifi c community.

Key words: Neoclassical theory, competition, scientific community.

PENDAHULUAN

Ilmu ekonomi telah lama menjadi primadona dalam kehidupan manusia, bahkan
satu-satunya dari ilmu-ilmu sosial yang diberi hadiah nobel. Namun demikian, akhir-akhir
ini ilmu ekonomi mulai digugat. Ormerod (dalam Dumairy,2003), misalnya, menyatakan
bahwa ilmu ekonomi sudah mati! Ilmu ekonomi yang dimaksudkan adalah ilmu ekonomi
yang ada dan dikenal selama ini, yang lazim disebut sebagai ilmu ekonomi
"konvensional," yang diajarkan di sekolah-sekolah ekonomi (sekolah menengah maupun
perguruan tinggi) pada umumnya. Alasannya adalah bahwa ilmu ekonomi itu tidak
menghasilkan kemakmuran bagi manusia tetapi justru memperparah kehidupan lapisan
masyarakat, mernperlebar kesenjangan.

North (1995) juga menyatakan bahwa tidak jelas ke mana ilmu ekonomi akan
pergi, tetapi arahnya berkaitan dengan dua.kelemahan yang menonjol dari teori neoklasik
Penyelesaian kelemahan itu menuntut ilmu ekonomi untuk dibangun kekuatannya,
memodifikasi asumsi-asumsi yang tidak realistis yang membuatnya tidak bergerak, dan
menyertakan waktu dalam analisisnya dalam menghadapi isu-isu perubahan ekonomi.

Dalam aliran neoklasik, teori persaingan sempurna menguraikan operasi yang ideal
dari sistem pasar. Kecukupan konsep yang diidealkan mengenai pertukaran itu
dipertanyakan oleh para ahli dengan menantang generalitas asumsi-asumsinya. Teori itu
tidak menguraikan esensi dari proses pasar. Teori itu hanya menguraikan proses dalam
satu jenis pasar khusus. Jadi, dalam teori itu masih harus dimungkinkan tipe pasar lainnya.
Secara khusus, situasi pedagang di pasar dan ciri barang yang diperdagangkan dapat
secara aktual mempengaruhi proses pasarnya dan hasil akhir dari proses itu. Atas dasar itu,
ada pemikiran mengenai kemungkinan adanya teori umum pertukaran dengan
memperlakukan model persaingan sempurna yang ada pada buku-buku teks sebagai salah
satu kasus khususnya (Prasch, 1995).

Tujuan dari teori neoklasik adalah untuk memahami alokasi sumberdaya yang
didasarkan pada harga, bukan manajemen. Dalam teori ini, perusahaan tidak memiliki
peran yang sentral. Sebaiknya, alokasi sumberdaya ditentukan dalam suatu'okotak-hitam"
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dengan memberikan sedikit perhatian terhadap bagaimana transformasi itu tercapai.Dalam model inti teori neottasit , vaitu pe.suing; ;;;;-a, rransformasi itu didasarkan
l3llr!"o""logi 

dan harga; tunul"r.n'tiaar< fiem;rili;;"s"ruh yang nyara (Demsetz,
Kesimpulan utama teori ekonomi mikro neoklasik adalah bahwa persaingansempurna akan memaksimumkan t1l1tmura.n 6;ub;; ekonomi. Kritik 

',tama 
ataskesimpulan ini adalah b"h*; til;o'r.o: persaingan ffiurnu daram ekonomi kapitarismoderen yang nyata. Arasannyu uourur, 

.oil;;"fi;"Ikonori 
yang demikian, paraprodusen bersifat dominan, i"f;;;ti vang tersedia tidak sempurna, terdapat eksternaritas,dll' Jadi' manfaat kg1a.kmura" I"ri'or.r;ing* ,"rpur#riout berraku daram ekonomikapitaris moderen' Bahkan k"r.; p; t1gaial.nar"i nr*"1"qan. sempuma, kesimpuran

ffilr::lliemakmuran 
vang be.manfaat itu ria"r-ulul-r"4uoi, karena adanyaciri dari

(Perelman, tgg6). 
yang muncul pada akhir abad ke-20, i"l;;;";t."p'il"* tinggi

trtrrui#uir;1" ;::l . 
ilmu ekonom i vang akh ir-akhir in i dimuncurkan berkaitan dengan

;;#;;,,'?j1,,?,ffi *il"i.#f#:1;lf 
]il,!i:*Hjlf :fi,*l"#*d*(1995) dengan menggunakun p.na.[utan eklektik uiur-rr*ir-rrasil peneritian yang ada.Pada awalnya, teori tt1gr1"u"i;;;; reori keugg"l"" r."r"p*arif mengenui:p..ruingun(Hunt dan Morgan, 

.r995; oi"r.r""i-iqgo; orri??;"i'oln cuuusgir, r997), kemudianberubah menjadi reorikeunggrrun ru*i.ra"v" rE"g"""i i".r"ingan (Hunt ian Morgan,1996' 1997; peterson, 200riiuo *iui.rtit.u"*u.i, ,?"L"oi"t"o.i umum persaingan (Hunt,2000 daram peterson,. zorit; uuil,-)6ou crur.r, i'o'dsJ'iun, rebih-terakh]r dikenarsebagai teori keunggutun rurtooir"iryt a""-'a-"n1 2003.;Dowling, 2004). AgarffiUff;ntuk s-Janjutnvt ou[,i arriket ini, t.ori'-'it-u disebut teoii keungguran
Artikel ini dimaksudkan untuk menguraikan ratarbelakang teori keungguran

;:[1"J'?#;nt}tl,,ftilun '"mbanJinelunnvu drngun teorineorcrasik. Har itu dirakukan
s u m be rd ava * u"i1 

i 
1'*:: .tll I -'fl:fi *r!;;i il:fii"' i3jirx 

" 
nil:, lx*klkelemahan' Kemuidian, p"".rri"r- oJ r.itls;lnuring.'iJonr itu atas gejara tersebut

#Ji,Hl*,,?[j* ff*1n:';1,::*l;,']'fi #iffi"ololii"o"oan bebeiapa tanssapan

Gejala Ekonomi yang Dijelaskan

Dua har vang dijadikan dasar ore,l Hlnt dan Morgan (rggs)untuk menunjukkanbahwa teori keunggutun".'utu"a* ,"'ott. rngg.ul. au.ipuiu t"ori neoklasik adalah gejalaekonomi makro dan mikro. o"r.,i,-[""tets lJ;ata ;k;;;;; makro, Hunt dan Morganlffiff &lHff flffi ?'ffi*:,tpi|3;flyff il:mi,eryim;;,iJng'uunyur
Satu-satunva gejara ekonomi il$ v;p ;;;r"ting pada abad ke-20, menurutHunt dan Morgan ti2ss.l,;;rhh;.;o:gulun ekonomi terp'impin Qtranned,,,command,economy). Ekonomi terpimpin itu didisa-* an.padap.rr;;';;wa perusahaan_perusahaanlang dimitiki negara-dikendarik"" 

"i.r,..oi*""";;;;;."*an..pusat. Kegagarannya,kemudian, dibandingkan dengan *iuJ*urirun ekoriomi *nr. didasarkan padu pura..skonom i pasar itu dldasarf,Jn ";o";#fi;*ffiilri 
illr","* an antaraperusahaan-
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T""ri P"ar"i"r"^ S

perusahaan yang dimiliki serta dikendalikan oleh swasta itu. Dari segi kemakmuran
(wealth) yang dihasilkan, inovasi, dan kualitas meyeluruh barang dan jasa, ekonomi pasar

jauh lebih unggul daripada ekonomi terpimpin.
Dalam konteks ekonomi mikro yang dijadikan dasar oleh Hunt dan Morgan (1995)

adalah heterogenitas perusahaan-perusahaan dari segi ukuran, lingkup, metode operasi,

dan kinerja keuangan. Sehubungan dengan itu, mereka mengemukakan bahwa beberapa

perusahaan demikian besar sehingga penjualannya melebihi GDP banyak negara tetapi

perusahaan lainnya hanya menjual bunga di sudut jalan. Beberapa perusahaan

menghasilkan ratusan jenis produk tetapi perusahaan lainnya hanya menjual satu jenis

produk. Beberapa perusahaan terintegrasi secara vertikal tetapi perusahaan lainnya

berspesialisasi pada satu kegiatan. Beberapa perusahaan menguntungkan tetapi perusahaan

lainnya tidak menguntungkan. Beberapa perusahaan relatif dapat mempertahankan laba

yang tinggi tetapi perusahaan lainnya 'fall back into the pack." Jadi, menurut teori

keuggulan sumberdaya, asumsi homogenitas dalam teori neoklasik tidak berlaku.'

PENJELASAN TEORI PERSAINGAN SEMPURNA NEOKLASIK

Berkaitan dengan kedua gejala ekonomi di atas, Hunt dan Morgan (1995)

meringkas perbedaan antara teori neoklasik dan teori keunggulan sumberdaya pada Tabel

I berikut. Penjelasan teori neoklasik mengenai gejala itu dikemukakan pada fasal ini dan

penjelasan teori keunggulan sumberdaya dikemukakan pada fasal berikutnya.

Tabel 1. Dasar Teori Persaingan Neoklasik dan Keunggulan Sumberdaya

Teori Neoklasik Teori Keunggulan Sumberdaya

l. Demand Homo geneous w ithin indus trie s Heterogeneous within
industries

2. Consumer information Perfect and costless Imperfect and costly

3. Human motivation S e lf- in t er e s t m axirn i z a ti on C ons traine d s e lf-int er e s t
4. Firm's obiective Profit maximization Sup erior financial p erJormance

5. Firm's information Perfect and costless Imperfectly and costly

6. Resources Capital, labor, and land Financial, physical, legal,
human, organizational,
informational, and relational

T.Resource
characteris tics

Homogen ous, perfectly mobile Heterogenous, imperfectly
mobile

8. Role of management Determine quantiQ and
implement

production .function

Recognize, understand, create,
select, implement, and modifu
strategies

9. Role of environment Totally determines conduct and
Performance

Influences conduct and
performence

10. Competition Quantity adjustment Comparative advantage

Sumber: dikutip dari Hunt dan Morgan, 1995

Dalam teori neoklasik diasumsikan bahwa permintaan konsumen bersifat
homogen untuk tiap produk industri sedangkan selera dan preferensi konsumen

diasumsikan bersifat identik. Selain itu, konsumen juga diasumsikan memiliki informasi
yang sempurna mengenai keberadaan, karakteristik, manfaat, dan harga dari semua
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produk' Informasi itu diasumsikan dapat diperoleh kons.umen tanpa biaya. Motivasikonsumen juga diasumsikan adalah untut *.r"nrrrit.p'Jnringunnya sendiri (setf-interest)atau memaksimumkan manfaat yang akan Oip..f.myu."-'
Tujuan perusahaan, t"nurul teori neoklasik,"Jarah untuk memaksimumkan labaatau kemakmuran' 

^Dalam 
kondisi persaingan oun inroirusi yang diperoleh tanpa biaya,teori neoklasik berfokus pada perusahaan v;;i;;;t;rkun hunyu satu produk tunggardengan menggunakan sumbeioaya modar, .{""g" 

-k;;, 
.dan, kadang_kadang, tanah.Faktor-faktor produksi itu diasumsikan bersifat n-"r"gJ" dan memilikT ,Jtitiru, yungsempurna' selain itu' peranan manajemen adalahuntuk fienanggapi perubahan lingkungandengan menentukan kuanritas ' produk yunj 

- 

u't* -Jif,urilLun 
;"; dengan

ffi:Srtf,ottmentasikan 
fungsi produksi vang ioe;ti? rintul ,"*ua perusahaan daram tiap

Dalam persaingan' mentlrttt tcori ne.oklasik,.tiap perilsahaan dalam satu.industri (l)dalam jangka pendek menyesuaikan kuantitas proou['yiig oitraslttan sebagai reaksi atasperubahan harga pasar produk itu dan harga ibiay"j'r"riu*a"yu d;;;:Jlun uinnyuserta (2) dalam jangka panjang menyesuaikun ,tutu pabriknya. Jadi, lingkunganperusahaan sangat 
,menentukan ipu yung akan dilakukun p.ruruhaan. secara khusus,semua perusahaan dalam satu industri'a.fil.b"6r";;k;;'ilortrngr.u, rr"rirJir"na biayamarjinal sama dengan pendapatan marjinar uruu rr*d ilru, p.oouknya. Daram jangkapendek' di mana sumberdaya seperti pabrik a"- i..i",an adalah ietatii i"tup, tiapperusahaan akan memperorei raba atau mengarami kerugian bergantung pada apakahhatganva lebih besar atau lebih L".ir Ju.ifao;;;#'tlla uiayu untuk menghas'kankuantitas yang memaksimumkan tuuunyu. Daram .r.uirioriur'l;r,H;;';;';, semuasumberdaya dalam pasar persaingan sempurna merupakan variabel dan tiap perusahaanmenghasirkan kuantitar produk pia tingkai n*.P:rlr'[n* ,urnu dengan biaya marjinarjangka panjang, yang j*.u *r" 0."g"" rc.ta-raia biaya minimum jangka panjang. posisiekuilibrium jangka punlung itu rZiuputun rir""t1-,:l"p a-laba,,, yaitu perusahaan-perusahaan tidak memiriki raba ("rent") maupun kerugiun fung murni, tetapi hany a rabaakuntansi yang sama dengan tinikat pengembalian ilii'i^podiperoleh dalam industri

1ru,ffi:::t;:TfJffijainnva' "ru-oi, tinslu"s"" ;;;;fruii ,ungu, menentukan kinerja
Literatur ilmu ekonomi kemakm uran,(welfare) menyelidiki kondisi-kondisi umumpada posisi ekuiribrium jangka pun;ung. Jika semua inau'rtri daram satu perekonomianbersaing secara semp'rna oan tiaf pirusahaan g;il 16 industri tioi[ Japat ragimenyesuaikan kuantitas yang dihasllkan,.maka riup ;;;;;haan akan memiliki ukuranpabrik yang optimum dun-r.ngof.;uritunnyu #d;;;aya yang minimum. tiapsumberdaya yang digunakan diarokurir.un puga p"ngg"; uui-,' yung paring produktif danmemperoleh nilai marjinal produknya. selain i*, Jiri,"TurJiproout yang dihasirkan akanoptimal pada ekuiribrium umum kur*u t urga.tiap produk o;"g merefleksikan kesediaankunsumen untuk membayar tiap uiii-,ur6uh""'irodulj 'iin uiuya marjinarn ya (yangmerefleksikan biaya sumberdaya ekstra yang bersidg ;i6"t;r oreh masyirakat atas tiapunit tambahannya) akan menjaoi raru.'ladi, kata ,ifh; ;;;purna,,, 

menurut Hunt dan
)i:iff:#3lll;.0't'""kan sJcara n"iun"r,, iaram r""ii 

"."ri"sik: persainsan sempurna
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,T"".i 
P"t."i.r".

Kemakmuran dalam Ekonomi Pasar

Para penganut neoklasik telah mengakui bahwa ekonomi yang makmur (abundant)

seperti di Amerika Serikat tidak ditandai dengan persaingan sempurna, tetapi mendekati

persaingan sempuma yang memperoleh manfaat melalui efisiensi (Shepherd, 1982). Jadi,

teori neoklasik secara potensial dapat menjelaskan kemakmuran dengan berfokus pada

efisiensi persaingan sempurna. Sementara itu, dalam ekonomi terpimpin terjadi

pengalokasikan yang salah atas sumberdaya karena tidak ada "sinyal" dari pasar untuk

dijadikan masukan bagi para perencana untuk menggunakan sumberdaya. Sebaliknya,

harga dan laba dalam ekonomi pasar berfungsi sebagai sinyal dan motivator'dalam
mengalokasikan secara efi sien sumberdaya.

Seperti halnya dalam menjelaskan keunggulan inovasi ekonomi pasar, para

ekonom neoklasik juga mengakui bahwa pandangan mereka bukan berasal dari teori

neoklasik. Jadi, ekuilibrium jangka panjang yang merupakan ciri teori neoklask adalah

situasi yang berlaku setelah tidak ada lagi inovasi. Dalam situasi yang demikian,

perusahaan telah menyesuaikan secara maksimal produk, ukuran pabrik, dan konsumsinya

terhadap berbagai sumberdaya. Penyesuaian itu adalah satu-satunya jenis inovasi yang

dimungkinkan dalam teori neoklasik; semua bentuk inovasi lainnya dianggap sebagai

variabel eksogen dalam persaingan sempurna. Jadi, dalam persaingan sempurna,

penggunaan fitur yang inovatif pada produk industri dapat dinilai sebagai
o'ketidaksempurnaan" pasar yang akan mengganggu ekulibriumnya dan mendorong

sistemnya untuk menyimpang dari keadaan yang ideal. Dalam kaitan itu, studi-studi

neoklasik telah mempertimbangkan fitur inovasi dalam perubahan tahunan model mobil
tanpa bermanfaat bagi konsumen; justru hanya menghasilkan biaya "diferensiasi produk"
yang merugikan konsumen (Fisher, Griliches, dan Kayseen, 1962 dalam Hunt dan

Morgan, 1995).
Persaingan sempurna tidak dapat juga menjelaskan kualitas produk dalam ekonomi

pasar lebih tinggi daripada dalam ekonomi terpimpin. Asumsi homogenitas permintaan

konsumen dan fungsi produksi yang identik dalam teori neoklasik berarti bahwa (l) semua

konsumen pasti menginginkan secara pe'rsis tingkat kualitas yang sama dalam tiap
golongan produk dan (2) kompetensi khusus perusahaan tidak dimungkinkan. Jadi, tidak
ada alasan untuk meyakini bahwa perusahaan.perusahaan blok Timur dalam tiap industri

tidak dapat (dan tidak akan) mengimplementasikan cara yang sama kompeten dengan

fungsi produksi yang standar untuk menghasilkan produk dengan kualitas yang sama

seperti dalam ekonomi pasar. Kecualijika konsumen ekonomi blok Timur menginginkan
produk berkualitas yang lebih rendah (asumsi yang ditolak dengan harga premium yang

ditentukan melalui barang blok Barat dalam ekonomi yang demikian) atau sumbangan

sumberdaya (misalnya, tenaga kerja) secara intrinsik lemah dalam ekonomi terpimpin
(uga asumsi yang lemah), persaingan sempurna tidak dapat menjelaskan kelemahan

historis produk blok Timur.
Orang juga harus memperhatikan implikasi persaingan sempurna atas perbaikan

kualitas. Tidak ada perusahaan dalam persaingan sempurna yang akan atau dapat

mengeluarkan pengorbanan ekstra untuk menghasilkan produk dengan tingkat kualitas
yang lebih tinggi daripada produk yang standar karena asuntsi homogenitas permintaan

mengimplikasikan bahwa produk itu tidak diberi harga yang lebih tinggi. Selain itu, jika
perusahaan memang menghasilkan produk berkualitas lebih tinggi sehinga dapat
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ff ffi:fr:#:ffi nilrt" ##"fi?:l'-rti 
ketid aksem pu rn aan pasar akan m ensseser. pasar

Diversitas perusahaan

Persaingan sempurna mengimplikasikan sejumlah perusahaan kecil dalam tiapindustri, dan mas.ing-masing **ftturitt* ril ftilk',r"ggar dengan kuantitas yangditentukan oleh ukuran yanf palini lfiri.n duti d;;ik;ya. retapi banyak industri daramekonomi pasar yang terdiri o*i J.ai.ii;.."#;;;* berukuran sangar besar danmenghasilkan banyak produk' Karena persaingan sempurna bersifat sempurna, makaperusahaan besar.yang demikian pasti.tiaalefir["'0"" 
"i"ncerminkan..kegagaran pasar,,melalui perilaku koluiif atau adanva l'hambatanuni* 

*"r"t.,,perusahaan yung memirikilaba vang re?ih tinggi. o#faaa ,utu-.ritu'- 
^inairrtrinyu 

juga merrcerminkanketidaksempurnaan pasar dan adanya.,,kekuatan p;;;), Jadi, persaingan sempurnamemberi dasar untuk meragukan perusahaan u"ru, oui,olnguntungtan tersebut.Dua aliran ekonomi telah berusah" ;;;i;i"rk"n'iir.ritu, perusahaan tanpa harusmengacu pada hipotesis seperti "kolusi" utuu 'rrurtuiu,i rurut .,, pertama, para ekonomberaliran chicago memodifikasi asumsi r.ng.nui'iuigri p.our.si industri yang ruas danidentik dengan mengakui adanv'a f.iu.ouun- r.orp.tJnri'l-h;; ffi;ilJ#'*1D.rr.t ,l9T5)' Bagi mereka, karena '1a.a inoiuidu tidal ,ungtin. semua ,un,u, kltompok_kelompok vans T"T?-u1srn ;;r;r*r;i-iir"ir^:r*?'t,ouo sama, dan efektivitasperusahaannya berbeda" (McGee, 1975 dalam H;;?;" Morgan, 1995). Karena itu,perusahaan-perusahaan besar mungkin ada lebih karena adanya perbedaan efisiensiproduksi daripada kolusi' Jadi, "kibesaran" bagi ariran chicago tidak harus berarti"kejelekan'" Namun demikian, pu.u .tonor chiclgo rurin berpedoman pada keyakinanneoklasik bahwa keunggu.la.n p.nauputun yang didasa*an faoa perbedaan efisiensi akandiasingi oleh para peniiu dalam:ung[u'pun;un! dun .r.riiiuriu, umum akan pulih. Karenaitu, keungguran kinerjayung u.rr..iu";r?".tetapmeragukan (Dems etz, r973).serain itu,para ekonom chicago hlnya mengerirukakan ;fisi;;;"J,[renriut, bukan kemungkinanbahwa keungguran pendaiatan u[un oit,urirk- l;;; pr"oy5 yang inovatif maupunberkualitas rebih tinggi, yakni, rcr.tiiuun diferensiar (cil;; I99r).Ariran yun.g--kedua, yaitu pur,? ekonom uit",-;"ga mengkritik pandanganneokrasik' coase (1937 daram guni aun Molg.un, l;;i Lenunjukkan bahwa seramasetengah abad yang lalu perusahaan dapat mengh-iniari biaya'pencarian maupun negosiasidengan menghasirkan sendiri irprt prtraurcsinia. v.nu.,iL.9.ur", tiap perusahaan dapatmemperluas operasinya hingga biaya'marjind ilrk-;;;jnuiirr.un sendiri satu input samadengan harga pasar input lt". l"il'pJriuurun ;il#;-i"rpurnu menjeraskan ridakhanya adanya p".rruhuun u..oururtln peminimum ui aiiyu yang berkaitan denganpertukaran pasar, tetapi. ada juga p".ururruun 1"";;;, ."turun u adarah para individusecara bersama-saml d.gnsan kepemimpinun'unt?rfi.""r-r"r beri inputs dan secarabersama-sama menghasilkin tut"' orrp,rt Alasannya uouruii bahwa jika dibandingkandengan tiap indiviju t;;; ;;;^;:i{'rendiri, ,,aiuyu_iffi 
pemasaran tertentu dapatdihemat" (Coase, lg37lig,;Oufun' ffrnt dan Morga i,'tqg'ji"Dengan memperruas gagasan coase, wiriiamson-(iqsrl mengemukakan bahwa"perusahaan moderen terutaria-dirrn!"rti sebagai rt"rii j".i serentetan inovasi-inovasikeorganisasiun vuns.llglrr lemlitirjil oun pingurJ 0"j", mengekonomiskan biayatransaksi," di mana biaya yang demikian ,n.n.utrp-r"ruu-;biuyu negosiasi, pemantauan,
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dan pelaksanaan yang diperlukan untuk menjamin bahwa barang dan jasa yang disepakati

antara dan dalam perusahaan-perusahaan di waktu yang akan datang" (Alston dan

Gillespie, l9S9). Williamson selanjutnya mengidentifikasi keadaan di mana penolakan

perusahaan atas biaya transaksi pasar bersifat kritis. Jika semua perilaku manusia.adalah

untuk memaksimumkan kepentingannya sendiri tanpa kendala dan semua perusahaan

memaksimumkan laba, maka semua perusahaan akan mengusahakan laba secara

opurtinistik, mengusahakan kepentingan sendiri melalui penipuan" (1975\. Jadi, ia

menyatakan,tanpa asumsi oportunisme, "studi mengenai organisasi ekonomi tak berarti"
(1981). Karena oportunisme "penyimpangan yang berorientasi pada pengingkaran atas

kewajiban yang implisit atau eksplisit untuk dilakukan" (John, 1984), maka hal itu akan

terjadi ketika menghasilkan produk yang menuntut "transaksi aset khusus," yakni, aset

yang nilainya bergantung secara signifikan pada penggunaannya dalam kaitan dengan aset

khusus lain. Menurut ilmu ekonomi biaya transaksi, perusahaan besar yang terintegrasi

secara vertikal ada untuk oportunisme pasar (Conner, 1991). I

PENJELASAN TEORI KETJNGGULAN SUMBERDAYA

Baik isi maupun epistemologi tiap premis teori keunggulan sumberdaya berbeda

dari teori neoklasik. Secara khusus, karena teori keunggulan sumberdaya mengadopsi

epistemologi realisme ilmiah (Hunt, l99l dalam Hunt dan Morgan, 1995), maka tiap
premis ditawarkan sebagai satu proposi yang dapat dan akan sesuai dengan pengujian

empiris. Premis teori keunggulan sumberdaya itu dikemukakan pada Tabel2. Jadi, tidak
seperti epistemologi persaingan sempurna, jika tiap premis dasar ternyata palsu, maka

premis itu diganti dengan premis yang menguraikan dengan lebih baik dunia yang nyata

mengenai persaingan dalam ekonomi pasar. Penjelasan mengenai masing-masing premis

itu dikemukakan berikut ini.

Tabel 2.Premis Dasar Teori Keunggulan Sumberdaya

I Demand is heterogeneous acro,s,s industries, heterogeneous within
industries, and dynamic

2 Consumer information is imperfect and costly
3 Human motivation is constrained self-interest seeking

4 The.firm's objective is superior financial ptrformance
5 The firm's information is imperfect and costly
6 The -fir*'s resources are financial, phusical, legal,

al, informational and relational
human, orgctnization-

7 Reseurce characteristics are heterogeneous and imperfect mobile

8 The role of management is to recognize, understand, create, select,

implement and modifu strategies
9 Competitive dynamics

endogenous
are disequil ibrium-provoking, w ith innovation

Sumber: dikutip dari Hunt dan Morgan, 1997
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Pertama' dengan menolak asumsi neoklasik mengenai homogenitas preferensikonsumsi dalam kelompot proout< yang umum, teori keunggulan ,rrurffifmemandangpermintaan industri secara'signifi[anigrriai!;;;'roiJn 
dan dinami, foi"tron, rgg2).Dengan pemyataan lain, selerl Jun p.rr.r.nri tonruir.n dalam ,u, tlffiok produk

f,.:"'# 
?." # l,tr, :ilff : Ho;l:, I n* uid' 

;;i ilil ft :; ffi l*un ;,,,up i
Kedua' konsumen memiiiti inro.ruri yu'g'riout sempurna mengenai produk yangmungkin sesuai dengan selera dan perefenrinyu] 1""'**t m"mp".oleh informasi itusering disertai dengin prngorbun* dali r"!i' *rr.t" maupun uang. Heterogenitasmengimprikasikan bahwa ,riikit, jiru uou,;;;";'ffi1g yung O"rii.r"", yahg adahanyalah segmen-segmen pasar dalam inoustrilinJus.i.iirurnya, tidak ada .,pasar 

untukseparu," atau bahkan pasui yung terpisah 
";ilk ;;;;;;' 

j"r"rouun 
dan raki-raki. Bahkanwalaupun semua koniumen mJngi;gint * i:"iLrili orung dapat mengdentifikasisekelompok perusahaan v""g 

-r.'"grrasir[un- 
,Jp.*l" kelompok p.ruruiuun yangmembangun industri sepatuitu iou[ *iu* korektiirierfinaoapi kurva permintaan dengantingkat kemiringan.junggar yung r"nurll_- 

Ir"", p"r,nintuun industri yang demikianakan mengimplikasikarii"teta aZ" ot"r.rnsi yang homogen. Kurva permintaan itu adapada satu tingkat (dis)agregati yung't.rtulu taiu.'i"i"t'ii9":"di satu;"d#. Misarnya,bahkan jika ada.pasar separu jarin (warking :nif""i"k laki-raki, orang: tidak akanmembicarakan industri s.putuluiun untuk laki_laki itu.Ketiga, daram beiperan sebagai .f*rr'*';roduk maupun manajer perusahaan,orang termotivasi untuk mencapai keientingan p.io"'Ji"y" iang memiliki kendala. premisini didasarkan pada urgrr.n Ei;ioniilqCd"ili#"frini;J".Morgan, 
ree5) bahwa oransmemiliki dua sumbe, nitui yung, ,iduk o"pu, Jir.artri,*]uitu kesenangan (atau, daramnotasi Erzioni, "p-utilitv") oun ,rioruiitar. ryfy ";;;;;;ang mengusahakan har yang

rul[il:l-fXtuoT""ff;3il1g,,,:*: ;.ffi T"ffir"", iit ̂
' 
i,:iri,y aupit

kendata daram r"n"rpui r.p.ntinguniva reno iii, y"r,; iljl,, #l!|J:#T?L,[T|1|jtepat' etis' bermoral, dan pantas."Duil.konteks i."ii-fiir.", pertimbangan deontorogimembatasi perrimbangan iereorogl-?nun, oun vurfu .r)_purrueu, rgg3). premis inimengimplikasikan bahwa oportrniir.'iiout dji,;rJi]r"0'.nuu, daram semua keadaan.Atas dasar itu dalam teori-teungluian-sumtera"v" oirouliJo.i biaya transaksi mengenai
*guitt bv axiom" (Donardson, Eilj: "ee*aita;;";;;;';; 

ns yangberperiraku secara:|lfoih-#"-'-'il1'#f":U:l**,id'ilff;'0""'i;m;;il;';'."*,,*p,orasi
Keempat dan kelima, tu;"uun-utuma perusah aan adalah untuk mencapai kinerjakeuangan vans unssut,,vunt, k;;;;"";.ngu; ih;'Ji;";i.Austrian (Jacobson, tssz).Iujuan itu dicapai d;ra;- m"oiri' j"f;ma;i ;""*"i,i* ..rpuinu (dan seringmem butu hk an biay a untuk m em p..or"rr'y4 *"ng.nui- k-onrr]r.n dan pesaing. pandanganteori keungguran sumberday; ;*^i;t^'o""gi" 

-p"";#;"" 
porrer (rggr), yangmengidentifikasi keberhasiran p"rirrurrln 

. 
r:6gui. rilG; yang unggur dan dapatdiperrahankan ' ' ' ':r:fr l*;d;; ;;" terbaif ounru.;i'ao a, tanpadiragukan, tujuanlain - seperti kontribusi 

YnlYk menyele-saikun ru.uJur,';;ril atau, seperti dikemirkakanoleh Porter (1991)' para individ;-;i;;; r"nikmati,i;r:,^:tapi tujjan,.t unJ.i yungdemikian daram teori keungguran sumb?rdaya dimu"ilil"rdengan.pencapaian 
kinedakeuangan vans unggu.r. -"K";";;;i""'- ir, ;idjili,ri.u.*un bahwa perusahaanmengusahakan tingkat kinerja truffin'yang merebih-i uruunnyu, yang seringkari adarah
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pesaing terdekatnya. Kenapa "unggul" daripada kinerja keuangan yang maksimum?

Alasannya adalah bahwa perusahaan tidak memaksimumkan laba karena fakta yang telah

terdokumentasi dengan baik bahwa semua (sebagian) perusahaan tidak memiliki informasi

untuk berbuat seperti itu (yakni, perusahaan-perusahaan beroperasi dalam rasionalitas

yang terbatas dalam Simon, 1979) maupun karena pertimbangan moralitas yang kadang-

kading membatasi semua (atau sebagian) perusahaan untuk melakukan halyang demikian.

Singkitnya, kinerja keuangan yang unggul dibatasi oleh pandangan manajer mengenai

moialitas. Sebagai contoh, banyak manajer yang menolak cheating atau pengeksploitasian

secara oportunistik konsumen dan pemasoknya bukan hanya karena ketakutan atas P-

utility menjadi "getting caught," tetapi juga karena mereka mempercayai cheating dan

eksplotasi yang demikian adalah salah dari segi deontologi (Hunt dan Morgan, 1995)..

Di Jerman dan Swiss, di mana bank dan pemilik utama saham jarang menjual

sahamnya, misalnya, apresiasi modal jangka panjang dinilai lebih tinggi daripada di

Amerika Serikat (Porter, 1990). Rewards yang mengalir ke perusahaan (dan kamudian

kepada pemilik, manajer, dan pekerja) akan menghasilkan hasil keuangan yang unggul.

Riwards itu mencakup tidak hanya dividen saham, apresiasi modal, gaji, upah, dan bonus,

tetapijuga promosi, perluasan peluang karir, harga diri, dan perasaan berprestasi.

Dalam teori keunggulan sumberdaya ditolak pendapat bahwa tujuan perusahaan

adalah untuk mencapai laba atau o'rents" yang "abnormal" dari "ketidaksempurnaan"

pasar, seperti dalam teori neoklasik. Sebaliknya, dalam teori keunggulan sumberdaya

iemua pemasar didorong untuk menghindari ekspresi neoklasik yang demikian. Walaupun

orang dapat menghitung hal-hal yang demikian sebagai rata-rata laba dari sekolompok

saingan sebagai pembanding, gagasan mengenai "laba yang normal," yaitu rata-rata laba

perusahaan dalam satu industri persaingan sempurna pada ekuilibrium jangka panjang,

r..uru empiris tidak berarti, dapat dianggap sebagai abstraksi yang merusak, yang iahat.
Ekuilibrium jangka panjang bukan sesuatu yang ada dan juga tidak ada kelompok-

kelompok saingan "yang memiliki kecenderungan" dan juga bukan sesuatu yang, jika
tercapai, diinginkan (let alone perfect). Pasar tidak pernah dalam keadaaan ekulibrium

(Dickson, 1992; Jacobson, 1992) dan kegiatan yang menghasilkan distorsi di pasar

memiliki manfat positif karena merupakan mesin pertumbuhan ekonomi: "Kapitalisme
pada hakekatnya merupakan satu bentuk atau metode perubahan ekonomi dan tidak.pernah

dapat bersifat stasioner" (Schumpeter, 1950 dalam Hunt dan Morgan, 1995).

Keenam, sumberdaya merupakan entitas berwujud dan tak berwujud yang tersedia

bagi perusahaan yang memungkinkan perusahaan itu untuk menghasilkan penawaran

secara efisien danlatau efektif ke pasar yang memiliki nilai bagi segmen atau segmen-

segmen pasar (Barney, l99l; Wernerfelt, 1984). Misalnya, kompetensi dasar perusahaan

(Parahalid dan Hamel, 1990) adalah tidak berwujud, sumberdaya jenjang yang lebih tinggi

yang memungkinkan perusahaan untuk berkineda - mungkin lebih baik daripada

saingannya dalam "rantai nilai" Porter (19S5). Berdasarkan pendapat Barney (1991 dalam

Huni dan Morgan, 1995), Day dan Wensley (1988 dalam Hunt dan Morgan, 1995) dan

Hofer dan Schendel (1978 dalam Hunt dan Morgan, 1995), dalam teori keunggulan

sumberdaya dikemukakan bahwa banyak sumberdaya potensial yang dapat menjadi sangat

berguna, seperti keuangan (persediaan kas, akses ke pasar keuangan), fisik (seperti, pabrik,

peralatan;, hukum (trademarlcs. lisensi), manusia (keterampilan dan pengetahuan pekerja),

keorganisasian (kompetensi, kontrol, kebijakan, budaya), informasi (pengetahuan yang

beraial dari intelinjensi konsumen dan saingan), dan hubungan (hubungan dengan

pemasok dan pelanggan).
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Ketujuh' sumberdaya secara signifikan bersifat heterogen rintas perusahaan daniuga mobilitasnya.. tiaat-"sempuina. Heterogrniiu, 
- 
rurberiaya u.ru,ii"uut *u tiapperusahaan memjtiki berbagai'sumberday;;";;;-;"ting tida[ aatam 

_Cebe 

rapa cara,tergorong unik. Ketidakmobiian m"ngimpiiturituil #i*u gylrberdaya perusahaan, padaberbagai tinskalan 
-liueli 

oan_-0i.1u"1t."." iiJ;k;il, tidak mudah, tidak tersedia dipasar ("faktor" 
?asa.r neokrasik;. Karena toio"i*rooir"" sumbeidaya itu, makaheterogenitas sum-berd uvu iupii 

'i"rup 
,r.4udi deffi r"t"r""""v" 'i#fiu 

waraupunffi iiruffJjlii,fi 3i"T:';1"'ET"T,,;jJtiil";;"o,ngun;",uinJi,.t,ntuyung
Ketika satu perusahaan memitlki 

-srlmueroaya 
(atau lebih sering berbagaisumberdaya khu.sus). yang jarang il^,1T"*. puru p"ru"i'g, perusahaan memiiiki potensiuntuk menghasilkan Leunlgulan 6..*ing untuk perusurruu'n itu (Barney , rggldaram Huntdan Morgan' lgg5)' ri"unggu-il'tJnpuruii'r ;;d- sumberdaya ada |ka anekasumberdaya perusahaan ttti'"ng[inkan perusahaan itu untuk memproduksi"penawaranpasar yang, reratifterhadap penawaran yang ada oreh pu.u p"ruing, (r) dipersepsikan orehsegmen-segmen pasar memiriki nirai yan-g unggur din/atau (2) dapldiproduisi denganbiava vang rebih rendah. s"brs;;;;nu oltrri,"tun;;;'conner (1991 iaram Hunt danMorgan' |gg5)'perbedaan ourTr p"nuwaran produk atau biaya yang rendah berkaitansecara langsung dengan perbedaan lurutn ,'rt;;;;;l aya -yang diguriakan untukmenghasirkan produl itu, yang t uutitu, oun uilyuiv"'1""y"r. bergantung pada baurankhusus yang digun ukun' iui'"utu-r*uuurnyul--]ioi,"i.unggutan 

kompararif .daram

;:il"'"*f" l,i,i"l,llrl i t*, ffiHx'. ff :t*:*ioilil' J".," G d i p;;; ;rn ki n erj a
Kederapan, 

_p:ranan 
minajemen.daram t";;;;;"" adarah untuk mengenar danmemahami strareqi yang sekarang, ,"n"ipt"k"" ;tr"t;;l.*"*;;;;;rn.rnrlr,r,r#egi 

yangdiinginkan, m"nlimptJm.niurik-*"'uo,, mengerora'rirut"gi yang dipirih itu, danmemodifikasinya sesuai dengan keadaan yang di[adapi. iirut"gi yang menghasirkan posisikeunggulan bersaing aun mi"fu;;;;g"" yang unggur aka1.figunakanlarena strategiberpedoman pada. iumb erdayi di- runu' p"ru-sar,aii memiriki keungguran bersaing.Kadang-kadang ini r.,uputun ruiu ,,*urro"rl **r"r,'r-.p".ti trandemark;yang rebihsering adarah sumberdaya itu. *rrpur.an kombinasi?"ri ;ruerdaya-sum iliaiyu yungsaling terkait, yakni, satu aneka sumberdaya ri".t-. [;;;;gr" yang u,nggur, yang dapatdipertahankan, terjalj r,unvu jiru kr-;+1,1;1 l.o,iil#ilrurun*n aaiam sumberdaya
HfirT.""rhasirkan 

posisi trunggui;n'b"rruing ,;i;ilil;esaing merakukan tindakan
Karena semua perusahaan mengusahakan kinerja keuangan yang unggu r, parupesaing perusahaan yang memiliki keringgutun tompu'.Itii utun berusaha minetralisirkeunggulan saingannva ol*ryn rl"r"*r.,""r.;" ril;;;i;;;rung-"nghasirkan n'ai yangsama. Jika sumberdava itu bersifat mobir; ;;k;;;r"jlt""rt dijuar di pasar, makasumberdava itu akan_diperoleh p.."iig, d* kg;n;g;iunllrruing itu ternetrarisir dengancepat dan efektif. Jika sumbero"v" it" fiour,.rouii,li;;';;,", akan merakukan inovasi.Menurut Barnev (te9.t data;-"Fiilo"iy,:o"i; rrri;;riraku yang inovatif dapatberupa peniruan sumberdaya .""r o.*:uan iumberouyu'p*gganti sJmb erdaya yangsecara strategis ekuivalen. Alternaiif ketiga, yang diusud""??i", ir".i"lllt"*r",""sumberdava adalah lebih pentinJ o"rrp"o;i*ir;J;;"Juirtituri, yaitu inovasi utamaberupa penernuan sum^be.d'ara ffi"1;; menghasirkun niiui yang unggur atas _ bukanekuivalen secara strategis atas - pesaing yang unggul. Disebut lebih penting karena
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penetralan keunggulan pesaing melalui imitasi dan substitusi menghasilkan hanya paritas

pengembalian sedangkan pengidentifikasian dan perolehan sumberdaya yang baru dapat

menghasilkan posisi keunggulan bersaing dan pengembalian yang unggul.- 
Kesembilan, sementara teori neoklasik - termasuk pandangan-pandangan ilmu

ekonomi organisasi industri yang tradisional (Bain, 1956 dalam Hunt dan Morgan, 1995) -
m"ngasursikan bahwa lingkungan perusahaan, khususnya struktur industrinya, sangat

menintukan tindakan (atau strategi) dan kinerja (laba), dalam teori keunggulan

sumberdaya dinyatakan bahwa faktor-faktor lingkungan hanya mempengaruhi

pelaksanaan dan kinerja. Heterogenitas dan ketidakmobilan relatif sumberdaya

mengimplikasikan bahwa pilihan strategis harus dibuat dan bahwa pilihan itu
tn.111p.ngu*hi kinerja. Semua perusahaan dalam satu industri tidak akan mengadopsi

strategi yang sama. Aneka sumberdaya yang berbeda menunjukkan pentargetan segmen-

regrJn pasir yang berbeda danlatau persaingan menghadapi pesaing yang berbeda.- 
Persaingan-terdiri dari perjuangun yung konstan dari perusahaan-perusahain untuk

mencapai keunggulan bersaing dalam sumberdaya yang akan menghasilkan posisi

keunggulan bersaing dalam pasar dan, karena itu, kinerja keuangan yang unggul. Begitu

keunggulan komparatif perusahaan dalam sumberdaya memungkinkan perusahaan untuk

mencapai kinerja yang unggul melalui posisi keunggulan bersaing dalam satu atau

beberapa seg*en pasar, maka para pesaing berusaha menetralisir dan/atau melampaui

p.rurui1uun yung unggul melalui akusisi, imitasi, substitusi, atau inovasi utarira. Teori

keunggulan sumberdaya, karena itu, adalah dinamis. Disekuilibrium adalah norrnanya,

dalam pengertian keadaan kewajaran yang normal. Hal itu juga merupakan norma dalam

hal keadaan kewajaran yang diinginkan.

Kemakmuran dalam Ekonomi Pasar

Menurut teori keunggulan sumberdaya, kemakmuran yang lebih besar dalam

ekonomi pasar didasarkan pada rewards, dengan berjalannya waktu, yang mengalir

penggunaan yang efisien dan efektif. Penjelasan secara rinci dikemukakan berikut ini.

Fertama, teori keunggulan sumberdaya memperluas jenis sumberdaya (dari tanah, tenaga

kerja, dan modal) dengan menyertakan sumberdaya tak berwujud, seperti budaya

organisai, pengetahuan, dan kompetensi. Jenjang sumberdaya yang lebih tinggi itu adalah

yang terpenting untuk perusahaan moderen dan masing-masing ekonominya, sebagaimana

ierUut<ti melalui keberhasilan Jepang, Singapura, dan Hong Kong, yang secara sebenarnya

tidak memiliki sumberdaYa alam.
Kedua, dalam teori keunggulan sumberdaya diidentifikasi pencarian keunggulan

bersaing dalam sumberdaya sebagai motivasi yang sangat kuat untuk tidak hanya

menggunakan secara efisien sumberdaya yang ada, tetapijuga untuk menciptakan sesuatu

yung buru. Jadi, dibandingkan dengan ekonomi terpimpin, ekonomi pasar lebih efektif

dalam menciptakan sumberd aya yang baru, seperti kompetensi keorganisasian yang

berbeda, yang kemudian dapat digunakan secara efisien. Di atas semua itu, penentuan

ukuran optimum pabrik, yang merupakan bagian utama efisiensi neoklasik, adalah

masalah tiknis yang sempit yang dapat diselesaikan dengan derajat ketepatan yang tinggi

oteh perencunu purit. Tetapi baik para perencana pusat maupun para manajer individual

pabrii< tidak memiliki motivasi untuk menciptakan sumberdayayang baru dan, karena itu,

Lfisiensi yang baru. Karena itu, teori keunggulan sumberdaya menjelaskan kenapa

ekonomi pasut se"ara berkelanjutan menciptakan sumberdaya yang dapat menghasilkan
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proses produksi yang lebih efisien, yang.kemudian menghasilkan kemakmuran. Jadi, teorikeunggulan sumberdaya menjeraikan tio* ffi;;;" bangsa-bangsa yang miskin
:;T3;*ili.i',1iftffi-rnenlioi makmur, tetapijuga kenapa ekronomi-pasai Ltap reuh

Teori keunggulan sumberdayasecara langsung menjeraskan kenapa ekonomi pasarlebih inovatif' Sementara dalam ekonomi terpiirpin"tiau[ uou mekanisme untuk secaraotomatis mengganjar inovasi, ganiaran dalam ;k;;; ;;su, n'"ngu6r ke perusahaan danindividu yang mengem.bangka-n irorr. oun proJu[ vurig"ino*,if. penjeres annyasecararinci dikemukakan berikut ini. Pertama, pencapaian inovisi atau ,,schumpeterian 
shocks,,(Barney, l99r daram Hunt dan Morgan, r 995j memberi[an kepada i"";il;-k;unggurankomparatif yang signifikan yang seringkali o"irrt Jip"rtuiunr.un. Kedua, banyak inovasi-inovasi kecil dalam proses ian-prooul- y"rg jfi" ;.""ift" ekonomi pasar diprediksidengan teori keunggulan sumbeidaya. rnou*i-iiouuri r.".ir itu akan ,;;iiar pengaruhkumulatif pada keunggulan sumb.iduyu dan, karena'iiu,-puou efisiensi dan efektivitas.Karena itu, perbaikan secara berkelanjutan pror., oun"proort merupakan dasar untukprogram jaminan kuaritas seperti yang dikemukakan oii-o.,ning (Gitrow d#dil*1987 dalam Hunt dan Morgan, lggi).'

sebagaimana untuk penjelasan kualitas, lebih daripada menjadi variabel eksogenatau ketidaksempurnaan pasar,-kualitas.yang unggul merupakan hasil alamiah dari satusistem yang ditandai dengan pencarian -r..rtig?rr""-'iirpururif 
sehingga rewardsbertambah ke perusahuun-f"rutuh aan yang menghasirkan produk berkuiiitas tinggi.sebaliknya' perusahaan dalam ekonomi teipimpin" tiJa. r.rlliki mekanisme alamiahuntuk memberikan yward atas barang 9y juru't;"g;"riliki kuaritas r.uir,-iinggi. Huritu terlihat pada kasus pembuat tn"ouit i"pu;; ;"ir';;"'r970_an dan l9g0-an sertapengadopsian mereka atas pandangan Demin; r;"g;;;i kuaritas. Kompetensi produksiyang demikian - seperti.pembelia-n iust-in-time - riembangun sumberdaya yang tidakhanya menghasilkan produk yung r"rilir.i-li"y" t*i"otn rendah tetapi leo-ih tahanlama, lebih reriaber, dan r.r]riki kuaritas yang i"uil., tinggi. posisi keungguranbersaingnya j uga menghasilkan pengembali un yuig;;gg;l'

Diversitas Perusahaan

Teori keungguran 
. 
sumberdaya menjeraskan diversitas ukuran, ringkup, danprofitabiritas perusahaan datam tiap indu.stri d.;;;n ;;;;;"p" larar berikut. pertama,karena tidak ada asumsi mengenai oportunism. unii"rrui, Luka uLu.un dan lingkup yangberbeda dari perusahaan daiat aililastan dengan dasar banwa beberapa perusahaanmengembangkan hubungan dengan pemasok liltatau plt*ggun sehingga perusahaantidak mengeksploitasinyu 0taorgin dun Hunt, r9g4), r.,n'"nru.u yang rain berintegrasi kebelakang atau ke depan karenu tlqur. dapat menemukan mitra yang dapat dipercaya.Kedua' perusahaan mungkin memutuskan untuk r.lutulun senoiri ,ui,1 t"giutundaripada mengontrakkannya. uritut itu, perusatruun r.rffiun, atau merupakan bagiandarijenis sumberdaya yang.membungun,'satu kompet nri. sr?ura sederhana, perusahaan-perusahaan melakukan sendiri kegiatin yang dipercuyuinyu - r.adang-kadang secara salah- mereka memiriki kapabiritas unirk meiak;ku";y;;;igJ,ir"uil, uuit.Ketiga, tiap perusahaan dalam satu industri ;;;p;Ln satu entitas yang unikdalam waktu dan ruang sebagai trasil Jari-pengalaman p.rui'ut uun itu. Karena pengalaman

Jurnal Ekonomi/Th .xr/ 0z r Jurir 2006
2t6



Teori Persaingon Sempurno Neoklosik Digugot

yang unik itu dalam memperoleh dan menggunakan sumberdaya, perusahaan akan berbeda
daripara saingannya (Barney, l99l dalam Hunt dan Morgan, 1995).

Keempat, aneka perbedaan sumberdaya mungkin memiliki efisiensi dan efektivitas
yang sama dalam menghasilkan nilai yang sama untuk segmen pasar. Perbedaan itu
menyebabkan perusahaan berbeda ukuran dan lingkup, di mana "lingkupnya" mengacu
pada diversitas produk pasar (Chandler, 1990 dalam Hunt dan Morgan, 1995).

Kelima, karena permintaan yang ada bersifat heterogen, maka pelayanan segmen
pasar yang berbeda mungkin akan mendorong perusahaan untuk memasuki industri yang
sama dengan ukuran dan lingkup yang berbeda, misalnya, pemasar "relung."

Keenam, sumberdaya individual menghasilkan keunggulan komparatif untuk
hanya perusahaan tertentu, bahkan walaupun para saingannya melayani segmen pasar
yang sama. Itu terjadi karena adanya satu aneka sumberdaya yang saling terkait yang
menghasilkan keunggulan, seperti kompetensiyang berbeda. t

Ketujuh, jika satu atau lebih perusahaan yang melayani beberapa segmen pasar

memiliki keunggulan bersaing dalam sumberdaya yang tidak dapat ditiru oleh pesaingnya,
menemukan pengganti atau melampaui keseluruhan sumberdaya yang baru, maka keadaan
ini akan memunculkan perusahaan yang berbeda-beda dalam industri yang sama.

Kedelapan, bauran perusahaan dalam satu industri berubah karena perubahan
preferensi konsumen maupun pencarian yang berkelanjutan atas keunggulan bersaing
dalam sumberdaya oleh semua perusahaan yang akan mencapai posisi kdunggulan
bersaing di pasar. Kadang-kadang usaha-usaha itu berhasil.

Dalam konteks perbedaan yang substansial dalam profitabilitas perusahaan, apakah
perbedaan itu terutama, atau secara eksklusif, dapat diatribusikan pada perbedaan struktur
industri, seperti determinisme yang diimplikasikan dalam teori neoklasik? Atau apakah
hanya faktor lingkungan yang mempengaruhi profitabilitas, sebagaimana dijelaskan dalam
teori keunggulan surnberdaya dan aliran penelitian pilihan strategik? Dengan
menggunakan data bisnis Federal Trade Commission (FTC) 1975, Schmalensee (1985
dalam Hunt dan Morgano 1995) menyelidiki pengaruh relatif perusahaan versus industri
terhadap profitabilitas perusahaan (return,on assets perusahaan dalam tiap industri).
Pengaruh industri menjelaskan 19.SYo dari variansi profitabilitas perusahaan dan pengaruh
perusahaan tergolong tidak signifkan. Adas dasar itu disimpulkan bahwa stratregi
perusahaan o'tidak berpengaruh." Sejak itu, beberapa studi telah mempertanyakan
penemuan Schmalensee bahwa strategi perusahaan tidak berpengaruh pada profitabilitas
perusahaan (Cubbin dan Geroski, 1987; Hansen dan Wernerfelt, 1989). Rumelt (1991),
misalnya, memperluas profitabilitas studi FTC Schmalensee dengan penambahan data
tahun 1974, 1976, 1977. la menemukan bahwa pengaruh industri menjelaskan hanya 8Yo

dari variansi tingkat pengembalian dan 45%o dari variansinya dijelaskan oleh pengaruh unit
bisnis. Roquebert, Phillips, dan Westfall (1994 dalam Hunt dan Morgan, 1995) juga
menemukan pengaruh total industri versus perusahaan (perusahaan plus unit bisnis) adalah
sebesar l0o/o dan 5002, masing-masing. Hasil Roquebert, Phillips dan Westfall lebih
bernilai karena sampelnya jauh lebih besar (lebih dari 6800 perusahaan), memiliki dasar
yang lebih luas (lebih dari 940 kategori empat-digit Standard Industrial Classification),
dan mencakup perusahaan kecil maupun besar). Akumulasi hasil itu sangat mendukung
posisiteori keunggulan sumberdaya bahwa faktor lingkungan hamya mempengaruhi, tidak
sepenuhnya menentukan, kinerja perusahaan. Jadi, human agency (pilihan stratejik) juga
memiliki kontribusi yang berarti dalam mencapai kinerja perusahaan.
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Sebagai kesimpuran, Hunt d,un. M.o.gun (1995) mengemukakan bahwa teorikeunggulan sumberdaya ;urrt built 
.baik daffiJ ,"".r neoklasik dalam menjelaskankenapa ekonomi pasar meirghutinun reuilr rcmir<mu#iun i""""ri-r*"-f"rang oan jasavang kuaritasnva rebih tinggi daripad-a*:":r,liro-',". serain itu,";;;, mereka,teori keunggulan sumberdila jugi menjeJ"g5- oris"ri truil, baik kenapa perusahaan-

IH*?XTJXIffi 
ekonomi pasai m"nun;ukkan oiuJ"rri"i,u, yans kaya,-bahkan daram

TAAIGGAPAN ATAS TEORI KEUNGGULAN SUMBERDAYA

Menurut Hunt, tanggapan yang b.ersifat posifit. dan negatif atas teori yangdiusulkannya adarah seimuai!. Nurin d*ikiun, u.iJur*r.un pubrikasi irmiah yang dapatdiakses, rebih banyak yang ueiriarnegatif dan u"rrr."" ,"r"urm negatif.sarah satu tanggapan yang mendukung Jit.rrl"un oi.n-oirkson (1996). Iamengemukakan bahwa teori klungguran il;;;6; menjeraskan t ut-t ut yangmenciptakan diversitas pasar dan keffiulan.b.r{;;ilran pasar yang kompetirif rebihefisian' bagaimana pasar persaingan gagar, t"" uugiir"iu ,9rg:L9tu pasar yang gagaldapat gagar. Har itu disambut u?i[ 
"r."r, 

irr"i ffi]iil;"n (1996). Nanlun-demikian,apresiasi Dickson itu rebih dikaitkan dengax pemasaran, bukan teori neokrasik.Tanggapan yang negatif dikemukukun ol"tr 
-'6Jiigonut 

dan cavus gil (1997).Mereka secara tegas meny atikan bahwa teori keunggutun- sumt erdayaHunt d'an Morganitu tidak layak' untuk trnggunriLun teori rieikrasik.. Derigonur dan cavusgirmengemukakan bahwa teori -k'eunggulan 
,urorJuvu tidak berhasir menjeraskankegagalan global ekonomi t"rpi-;i;';",;;;;o ffiffiirlin gnunaorce) dandiversifikasipasar' penjerasan teori keungguran sumb erdaya.,;;;;;;rreka, tidak memenuhi syaratuntuk dijadikan sebagaiteori-lang bu* Mr.r+;T.6;,rqg' itu dengan mengacu padafi rsafat i rmu Lakator I t szo ouiur-o.i[on ur dan cavusgi r, r gg7).

Berdasarkan firsafat Lakatos i'tun Derigonur o?n cavusgir mengemukakan tigaalasan bahwa teori keunggutun ;r;u"1lvu ,id"k l;y"k'untut menjadi ieori yang baruuntuk menggantikan teoii neoklasik. saiu, r."oun-i*.i-iiu b"ratir daram paraoigmapertukaran yang sama' Dua, teori teriatu tompretrenifuirringgu remah, n,uJuh'oirrrung.Dalam kaitan itu' Dowlin g Qo?i)irgl rrng"mukakan bahwa teori Hunt tersebut terraruoverstatement sehingga. membingungkan. Tiga, teori keungguran bersaing sebagaipengganti teori neo.klasik adarah rt'6r!q. oz"L"" rlng).u pada pemvataan Homans(t964) maupun sutton dan stu* iiqq!t;;,"o#ft? cavusgir mengemukakantanggapan yang rebih ekstrim r"ng.nui trorl t.unij"l"" 
"rru.rdaya sbb.: ,,i corectionof sentences does not necessarily inake a story, aii a collecion of assertions, even afterbeing veriJted in some form, aort nr, n""rrroiily make a tn"iry It reduces the theory rc adictionary of language withot senteies.".sing-tutnvi ,n""ir", Deligonul dan cavusgil,

frftr}#il:f::11,"::?,::;fl:r"'iJ.[ beraii,,li,".,'r ;*" a],ur,uJi.ui' untuk
sebagaiman a 

.lazimnya, tanggapan negatif dari Deligonul dan cavusgil ituditanggapi oleh Hunt dan Moigan rtiiii r"r"l ;;ril;;anssapan Hunt dan Morganitu tidak cukup mendasar 0"" 
-u"nil"" 

"7i.m9"J9i;;;;ffi;;k menyangkar sebagian isitulisan mereka' Hunt.dan M"ig""?gia, rir-ut-n-vn"il.iruor.un bahwa mereki tidakpernah menyatakan untuk mengluntilun t.ori p.rruinlun-rffiurnu neokrasi sebagaimanayang dituduhkan oleh Deligonuiiun cuurrgir {.t99;1""*'. 
"",,.t
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Mungkin kalimat yang dijadikan sebagai dasar oleh Deligonul dan Cavusgil (1997)
adalah "Iile develop the foundations for a rival to perfect competition theory--we do not
just critique il" (Hunt dan Morgan, 1995). Dari kalimat itu, Hunt dan Morgan memang
tidak secara eksplisit menyatakan akan menggantikan teori persaingan sempurna
neoklasik, tetapi sebagai saingannya. Namun demikian, dalam konteks filsafat ilmu Khun
(Anderson, 1982) maupun Lakatos (Anderson, 1983), pada akhirnyahanya satu teori dari
teori-teori yang bersaing yang akan bertahan.

Dalam perkembangan berikutnya, Hunt (2001 dalam Peterson, 2001) mengubah
nama teorinya menjadi teori umum persaingan dengan menjadikan teori persaingan
sempurna neoklasik sebagai salah satu kasus (bagian). Menurut Peterson (2001), karena
teori keunggulan sumberdaya dimaksudkan untuk menolak beberapa prinsip teori ekonomi
neoklasik, seperti maksimisasi manfaat oleh konsumen, adalah sulit untuk menerima
kesimpulan yang mereduksi teori ekonomi neoklasik pada teori keunggulan bersaing.
Berkaitan dengan itu, Peterson mengemukakan bahwa teori keunggulan sumberilaya itu
masih sangat membutuhkan pengembangan lebih lanjut.

Dengan mengutip pernyataan Foss (2000), Grassl (2003) juga menyatakan.bahwa
teori umum persaingan yang dikemukakan oleh Hunt sebagai "a tapestry of diversr
insights." Grassl mengemukakan lebih lanjut bahwa"Hunt's book is a welcome addition
to the literature though it may notfully live up to the calims it makesfor itself."

PENUTUP

Sebagaimana lazimnya, untuk menggantikan teori yang sudah tergolong mapan -
termasuk dari segi waktu - adalah tidak mudah. Hal itu akan semakin sulit jika teori yang
akan menggantikannya juga tidak cukup memiliki landasan ilmiah yang kuat dan belum
mendapat tanggapan yang positif dari para ilmuwan.

Jika dipelajari dengan cermat, kelemahan teori neoklasik yang dikemukakan oleh
Hunt dan Morgan pada teori keunggulan bukan tidak disadari oleh para ekonom. Namun
demikian, beberapa kelemahan itu diatasi dengan menggunakan beberapa asumsi yang
juga dimaksudkan agar lebih sederhana dalam menjelaskannya (Faried, 1992). Hal ini
sesuai dengan salah satu kriteria yang sering digunakan dalam menilai suatu teori, yaitu
prinsip parsimoni.
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